BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil mengenai “analisis perbandingan performa routing
protokol RIPv2. EIGRFP, OSPF, dan BGP menggunakan metode pengukuran QoS
(Quality of Service) " yang telah dilakukan peneliti, maka dapat diambil kesimpulan
berikut :

Berdasarkan pengiijian dan mm menggunakan wireshark dalam
msing-mmg_.._w RIPyZ Mw.fmﬁm?r version 2, EIGRP
{Entanced fnterior Goeweay Routing Praracoll, OSPF (Olgen Shirtest Path Fisrt).
dan, BGP (Bondcr WW’ untuk nili Qﬂﬁ@aﬁ{r #E"'-Snn'r'rej pada
lﬁﬁ layanan mtﬂ'netmfn;: video youtube 360p w wakiu normal
dan waktu sibuk dilakukan percobaan sebanyak 30 kali pengujian, berikut hasil
mﬁﬁﬂﬁ}pn dinntaranya :

Al W throughput memunjuklan bahwa kualitas pada mm h‘hlh
'&h‘k.{lﬁm nilai 178,098bps dalam kategori sangat bagus Mgkan

mdﬁng RIPv2 dengan nilai 126.878bps, routing EIGRP chbgﬁ] nilai
l'.i’q!lrlﬁn-ﬂm routing OSPF dengan nilai 171.222bps dalam kafegori sangat
s,

B. ﬁmgujim dedery menunjulkleon waktu yang dibutuhkan sebuzh Fﬁui data untuk
menempuh jarak dari asal ke tujuan pada routing BGP memiliki nilai yang
lebi kecil yaitu 542 Ims dalam kategor sangat bagus, dibandingkan dengan
routing RTPv2 dengan nilai 5.897ms, routing EIGRP dengan nilai 5,769ms, dan
routing OSPF dengan nifai 5,800ms dalum kategori sangat bagus.

C. Pengujian jirter mmm&j"uﬂmn varast kedatangan paket data pada routing BGP
memiliki nifai yang lebih kecil wvaiu 5411ms dalam kategon bagus,

dibandingkan dengan routing RIPv2 dengan nilai 5.923ms. routing EIGRP
dengan nilai 5.757ms. dan routing OSPF dengan nilai 5.84ms dalam kategon

bagus.
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D. Pengujian pakel loss menunjukkan bahwa jumlah paket data vang hilang pada
pengajian ke-empat routing RIPvY, EIGRP, OSPF, dan BGP memiliki nilai
vang sama vaitu (% dalam kategori sangal bagus.

Pada pengujian dan analisis yang sudah dilakukan berdssarkan parameter
QoS Dralisy of Service) routing BGP lebih unggul dalam nilai shroughpur, delay,
dan jitter. Sedangkan nilai untuk paket loss keempat routing RIPv2, EIGRP. O5PF,
dan BGP memiliki nilai vang sama.

Hasil penelitian ini berbeda dengam hasil penelition sebelumnys. Pada
penelitian ﬂhlumﬁmﬂgﬁmmwm di mana terdopat 5 router, 5
switch, 5 sertudﬁ 10 pe client. I.ah.p:ﬁ'pﬂmﬁﬂm.ﬁ menggunakan topologi
mesh full connected, Hmm tersebut memiliki § fouter, 6 switch, 12
VPGS, dan | ym windows 7. Lalu pads penelitian sebelimnya hanya
membandingkan 2 protokol routing yaitu RIP dan OSPF, dan penelitian ini
iﬁ,'lnllﬂuﬁbgkm 4 p-mlu.l-ia-i- routing yaitu RIPv2 Eﬂﬁﬂ' OSPF, dan BGP.

1.2 m
P | yang dilakukan peneliti tentunya jach dari kata Bmhpmtldak

ll@as h@hmmm Maka dari itu peneliti mengharapkan pengembangan

dari penelitian selanjutnya, adapun saran yang dapat diberikan sebagai berikut

A. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan pengujisn menggunakan UDP
{tser Datagram Protocel) berupa streaming game alan video calll

B, ORI s Mol yoc, i
kompleks dengan banyak perangkat joringan,

C. Fuﬂ%!ﬂ]’nﬁy‘l dapat dikembangkan dengan pengujian pemutusan rute.

D. Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan melakukan pengujian
dengan streasming video vung Il.'ﬁ!'lbﬂrﬁr:muq:ntl strepming pada kualitas
144p, 480p, 540p, T20p, dan sebagainya

E. Penelitian selanjuinya dapat dilakukan dengan pengujian dibawah 30 kali

pengujian, seperti 3 kali, 10 kali, 15 kali, dan sebagainya,
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